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ABSTRACT 

 

Shallots are one of the main vegetable commodities in Indonesia. This research was 
conducted from June to August 2020 in the shallot farming area of Maranatha Village, Sigi 

Biromaru District, Sigi Regency, Central Sulawesi Province. The aim of the research was to study 

the effect of the composition of the growing media on the growth and yield of shallots. This study 

uses a Randomized Block Design (RAK). The treatment that was tested was the composition of the 
growing media which consisted of seven treatment levels and was repeated 4 times and each 

experimental unit tested 3 plants so that there were 84 plants. The results showed that the 

composition of the growing media had a very significant effect on the growth and yield of shallots. 
The treatment of planting media composition in the form of Soil + Husk Charcoal with a 

composition of 2:1 (M4) had a better effect than other treatments. In this treatment the plants 

became taller, had more leaves and heavy fresh and dry tubers. Compared to the control in this 
treatment, there was an increase in production of 39.20%. It is recommended to add husk charcoal 

to onion growing media. 

 

Keywords : Onion Plants, The Composition of The Planting Medium. 
 

ABSTRAK 

 
Tanaman bawang merah merupakan salah satu tanaman komoditas sayuran utama di 

indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2020 di kawasan usaha tani 

bawang merah petani Desa Maranatha Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Provinsi 

Sulawesi Tengah. Tujuan penelitian yaitu untuk mempelajari pengaruh komposisi  media tanam 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang dicobakan adalah komposisi media tanam yang terdiri 

tujuh taraf perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali dan masing-masing unit percobaan diujikan 3 
tanaman sehingga terdapat 84 tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa komposisi media 

tanam pengaruhnya sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Perlakuan komposisi media tanam berupa Tanah+Arang Sekam dengan komposisi 2:1 (M4) 
pengaruhnya lebih baik dari perlakuan lainnya. Pada perlakuan ini tanaman menjadi tinggi, daun 

yang lebih banyak dan umbi segar dan kering yang berat dibandingkan dengan kontrol pada 

perlakuan ini terjadi peningkatan produksi sebanyak 39,20 %. Disarankan penambahan arang 

sekam pada media tanam tanaman bawang.  
 

Kata Kunci : Tanaman Bawang Merah, Komposisi Media Tanam. 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman bawang merah (Allium 

Ascalonium L.) merupakan tanaman sayuran umbi 

multiguna. Tanaman ini umumnya selain digunakan 

sebagai bahan bumbu dapur sehari-hari atau, 

penyedap masakan dan juga sebagai obat 

tradisional. Badan Pusat Statistik dan Dirjen 

Hortikultura menunjukkan produksi nasional 

bawang tahun 2019 mencapai 1.580.247 ton 

yang berarti mengalami peningkatan sebanyak  

28,56 % dibandingkatn tahun 2015. Khusus di  

Sulawesi Tengah, produksi komuditi ini 

tahun 2019 hanya 6.508 ton atau kurang 

dari 1 % produksi nasional. 

BPS (2019) menunjukan bahwa 

produksi bawang merah Sulawesi Tengah 

tahun 2018 adalah sebanyak 8.362 ton  dengan 

luas panen 1.599 ha. Sedangkan pada tahun 

2017 luas panen mencapai 1.732,0 ha dengan 

produksi sebanyak 8.650,7 ton. Data ini 

mengambarkan bahwa meskipun terjadi peningkatan 

produktivitas pada tahun 2018 dari 4,99 menjadi 

5,23 ton ha, namun pengurangan luas panen 

menyebabkan produksi komulatif mengalami 

penurunan. Berbagai masalah yang menyebabkan 

pengurangan luas tanam, antara lain menyempitnya 

lahan potensial akibat menurunnya kualitas lahan 

yang diolah secara intensif. Pemadatan tanah 

yang disertai dengan ketidak seimbangan 

hara merupakan dua dampak utama 

pengolahan tanah intensif. Terkait dengan 

masalah ini maka  perbaikan fisik tanah 

melalui penambahan bahan organik menjadi 

satu opsi yang patut difikirkan. Berbagai 

penelitian menunjukkan perbaikan fisik tanah 

melalui penambahan bahan organik memiliki 

manfaat yang besar karena berimplikasi pada 

perbaikan sifat biologi dan kimia tanah 

(Sudomo dan Santosa, 2011). 

Menurut Wandansari dan Swandaru 

(2017), bahwa aplikasi pupuk organik 

komersial pada pertanaman padi hibrida 

berpengaruh nyata memperbaiki sifat fisik 

tanah yakni  menurunkan bobot isi tanah 

dan meningkatkan ketersediaan kadar air 

tanah juga meningkatkan pH tanah, C 

organik tanah, serta ketersediaan hara N-

total dan P tersedia. Anisyah (2014) pada 

penelitiannya menyimpulkan bahwa pengelolaan 

bahan organik pada sistem petanian nyata 

mempengaruhi sifat kimia, biologi dan fisik 

tanah yang ditunjukkan oleh pertumbuhan 

dan hasil tanaman.  Selanjutnya Sera, dkk. 

2017 menyimpulkan hasil penelitiannya 

bahwa Aplikasi pupuk organik dapat memengaruhi 

sifat kimia tanah, dengan menciptakan 

kesetimbangan hara dalam tanah sehingga mampu 

memperbaiki produksi kangkung  

Menurut Rosliani, Sinaga, Hilman 

dan Hidayat (2014) bahwa komposisi media 

arang sekam, kompos dan tanah (1:1:1) 

menyebabkan tanaman bawang merah 

menghasilkan bobot umbi yang berat. Selanjutnya 

Kurnianingsih, Susilawati dan Hayatullah 

(2018) melaporkan bahwa media tanam 

pupuk kandang ayam dan tanah (1:3) 

menyebabkan tanaman bawang merah 

varietas bima tumbuh baik dan membentuk 

anakan yang banyak. Tambunan, Rosita dan 

Ferry (2014) melaporkan bahwa media 

tumbuh yang mempunyai sifat fisik tanah 

yang ringan, gembur, subur serta memiliki 

kandungan bahan organik yang tinggi yang 

mampu memperbaiki struktur tanah. 

Salah satu varietas lokal tanaman 

bawang merah di Sulawesi Tengah adalah 

bawang varietas lembah Palu yang peruntukannya  

hanya untuk digoreng. Jenis bawang ini telah 

dikenal oleh masyarakat Sulawesi Tengah 

secara turun temurun dan usahataninya telah 

meluas dikawasan lembah Palu dan sekitarnya. 

Berbagai tindakan agronomi yang telah dilakukan 

untuk meningkatkan produktivitas antara lain 

peningkatan daya dukung lahan melalui 

pemupukan. Tindakan agronomi ini nampaknya 

belum memberikan hasil optimal bahkan 

menimbulkan masalah baru akibat pemberian 

pupuk anorganik yang intensif disertai 

dengan pemanfaatan lahan kurang intensif 

pula.   

Menyikapi masalah di atas dan 

memperhatikan peran strategis dari komuditi 

bawang goreng di daerah ini, maka dilakukan 

penelitian  tentang tindakan agronomi yang 

berorientasi pada penambahan bahan organik 

ke media tanam. 
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METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai Agustus 2020 di kawasan 

usahatani bawang goreng Desa Maranatha  

Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

Alat yang dipergunakan meliputi 

parang, sabit, cangkul, alat semprot, mistar, 

meteran, gunting, kamera, alat tulis, polybag, 

ember, dan timbangan. 

Bahan yang dipergunakan antara 

lain benih bawang merah varietas lembah 

Palu, pupuk kandang sapi, arang sekam padi 

dan pestisida. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) satu faktor, yaitu 

komposisi media tanam (M) yang terdiri 

dari tujuh taraf perlakuan :  

M0  =  Tanah (Kontrol) 

M1 =  Tanah + Arang Sekam  (komposisi 

1:1) 

M2 = Tanah + Pupuk Kandang Sapi  

(komposisi 1:1) 

M3 = Tanah + Arang Sekam + Pupuk 

kandang Sapi  (komposisi 1:1:1) 

M4 = Tanah + Arang Sekam (komposisi 

2:1) 

M5 = Tanah + Pupuk Kandang Sapi  

(komposisi 2:1) 

M6 = Tanah + Arang Sekam + Pupuk 

kandang Sapi  (komposisi 2:1:1) 

 

Masing-masing perlakuan ini diulang 

sebanyak empat  kali dan diujikan tiga tanaman. 

 

Adapun tahapan penelitian sebagai 

berikut: 

Persiapan Benih. Benih bawang merah 

varietas lembah Palu diambil dari Desa 

Maku, Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi, 

Kota Palu, Sulawesi Tengah. Tindakan awal 

adalah melakukan seleksi atas dasar kesehatan 

benih beserta homogenitas ukurannya. Benih 

yang terseleksi kemudian dibersihkan. 

 

Persiapan Media Tanam. Tanah yang 

dipergunakan pada penelitian ini diambil 

dari lahan usahatani bawang lokasi setempat. 

Tanah tersebut selanjutnya dibersihkan dari bahan 

yang dinilai akan mengganggu tanaman sekaligus 

penghancuran bongkahan atau agregad tanah 

hingga membentuk ukuran yang lebih kecil. 

Bahan organik berupa arang sekam di ambil 

dari kelurahan tondo, sedangkan kotoran 

hewan diambil dari kandang ternak sapi di 

Desa Sidera kecamatan Sigi Biromaru 

kabupaten Sigi. Kedua bahan organik 

tersebut selanjutnya dibersihkan kemudian 

dilakukan pengayakan. Setelah tanah dan 

bahan organik tersedia dilakukan pencampuran 

secara merata sesaui komposisi yang akan 

dicobakan dengan proporsi volume.  

Tahapan berikutnya adalah pengisisan 

polybag yang berukuran 30x40 cm hingga 

mencapai tiga cm dari permukaan polybag.  

Polybag yang telah berisi media tanam 

selanjutnya ditata di tempat penelitian sesuai 

dengan pengacakan yang telah dilakukan. 

Kegiatan selanjutnya adalah pemberiaan air 

ke polybag hingga mencapai kadar air 

hygroskopis. 

 

Penanaman dan Pemeliharaan.  
Penanaman benih dilakukan dengan 

cara memotong ujung umbi bawang terlebih 

dahulu untuk mempercepat pertumbuhan 

Penanaman dilakukan dengan cara membenamkan 

benih hingga sejajar dengan permukaan tanah 

jumlah benih pada setiap polybag adalah 1 

benih. Pemeliharaan dilakukan meliputi 

penyiraman, pemupukan, penyiangan dan 

pengendalian hama dan penyakit. 

 

Pemanenan. Pemanenan dilakukan setelah 

tanaman menunjukan umbi yang terbentuk 

berwarna putih kemerahan dan mengeluarkan 

aroma khas bawang merah. Kondisi ini 

pada umumnya terjadi pada umur 65-75 

hari setelah tanam. Pemanenan dilakukan 

dengan cara mencabut umbi dari dari 

polybag lalu dibersihan dari tanah-tanah 

yang melekat  pada umbi. 

 

Variabel Pengamatan. Untuk pengetahui 

pengaruh perlakuan yang diberikan maka 

diamati: 
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Tinggi tanaman (cm). pengukuran dilakukan 

mulai dari permukaan tanah hingga ujung 

daun tanaman pengamatan ini dilakukan 

pada umur 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 Minggu 

Setelah Tanam (MST). 

 

Jumlah daun. penghitungan dilakukan dengan 

menghitung semua helai daun pada setiap 

rumpun. Pengamatan ini dilakukan pada 

umur 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 MST. 

 

Jumlah anakan. penghitungan dilakukan 

dengan menghitung jumlah anakan pada 

setiap rumpun. Pengamatan ini dilakukan 

pada umur 5, 6, 7, dan 8 MST. 

 

Jumlah umbi per rumpun. Pengamatan 

dilakukan saat panen yakni menghitung jumlah 

umbi yang dipanen setiap polybag. 

 

Berat segar tanaman, pengamatan dilakukan 

pada saat panen yakni menimbang berat tanaman 

per polybag setelah tanaman tersebut di bersihkan. 

 

Berat segar umbi per polybag, di ukur 

setelah panen dengan cara memisahkan 

umbi bawang dengan bagian lainnya.  

 

Berat kering umbi, pengukuran dilakukan 

dengan mengukur berat kering umbi per 

polybag, Pengamatan dilakukan  setelah 

umbi dikering anginkan selama 1 minggu. 

 

Analisis Data. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis statistika 

berupa uji analisis varian (Sidik Ragam) 

untuk membandingkan komposisi antara 

perlakuan dilakukan uji beda yakni kontrak 

orthogonal. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman. Analisis sidik ragam 

menunjukan pengaruh komposisi media terhadap 

tinggi tanaman pada awal pertumbuhan (2 

MST) tidak nyata. Akan tetapi pertumbuhan 

selanjutnya pengaruh perlakuan menjadi 

sangat nyata dari umur 3 MST sampai panen. 

Rata-Rata Tinggi Tanaman, disajikan pada  

Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

 

Gambar 1 menunjukan bahwa modifikasi 

media tanam melalui penambahan bahan 

organik berupa arang sekam dan pupuk 

kandang, kedua bahan organik tersebut 

dengan komposisi yang sama menunjukkan 

pertumbuhan tinggi tanaman berbeda sangat 

nyata dengan media tanam tanpa penambahan 

bahan organik (kontrol) kecuali pada umur 6 

MST. Beda halnya dengan penambahan bahan 

organik yang komposisinya lebih rendah (2:1) 

pengaruhnya terhadap tinggi tanaman berbeda 

nyata dengan kontrol sejak pertumbuhan awal 

hingga panen. 
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Tabel 1.  Uji Ortogonal Tinggi Tanaman  Bawang Merah Umur 3 s/d 8 MST 

Perbandingan 
Nilai Ortogonal  Umur (MST) F-Tabel 

3 4 5 6 7 8 0,05 0,01 

M0 vs  

M1,M2,M3 13,16** 6,60* 5,01* 1,95 tn 4,60* 19,51** 

4,41 8,29 

M0 vs  

M4,M5,M6 55,47** 79,48** 90,84** 116,88** 104,43** 97,85** 

M1,M2,M3 

VS 

M4,M5,M6 29,19** 80,54** 106,40** 177,31** 305,78** 409,48** 

M1 VS M4 37,56** 9,10** 17,31** 32,81** 27,88** 16,82** 

M2 Vs M5 2,80tn 3,38tn 5,17* 22,00** 37,99** 29,52** 

M3 Vs M6 190,78** 279,66** 390,14** 580,84** 864,59** 1136,85** 
 

 tn : tidak nyata    ** : Sangat Nyata   * : Nyata   
 

Media tanam yang ditambahkan arang 

sekam dan atau pupuk kandang dengan 

komposisi (yang sama) menunjukkan pengaruh 

yang berbeda terhadap tinggi tanaman 

dengan pengaruh dari media tanah yang 

diberikan arang sekam dan atau pupuk 

kandang dengan komposisi (2:1). Kondisi 

ini terjadi sejak awal pertumbuhan hingga 

tanaman di panen.  Di akhir penelitian rata-

rata tinggi tanaman pada media kompisisi 

(2:1) mencapai 27,6 cm atau 6 mm lebih 

tinggi dari pengaruh media dengan komposisi 

yang sama (1:1). 
 

Jumlah Daun. Rata-rata jumlah daun 

tanaman disajikan pada  Gambar 2. 

Gambar 2 menunjukkan  pertumbuhan 

jumlah daun tanaman tersebut hingga panen 

nampaknya pada kontrol hanya bertambah 

sebanyak 4,7 helai per tanaman sedangkan 

pada perlakuan  komposisi media rata-rata 

bertambah sebanyak 8 helai pertanaman. Ini 

menggambarkan bahwa efek dari modifikasi 

media tanam pengaruhnya mulai nampak 

pada umur 5  MST hingga panen. 

 

 
 

Gambar 2. Pertumbuhan Jumlah  Daun

 

Tabel 2.  Uji Ortogonal Jumlah Daun Tanaman umur 5 MST Pada Perlakuan Komposisi 

Media Tanam 
 

Perbandingan  Nilai Ortogonal 

 

F-Tabel 

0,05 0,01 

M0 vs  M1,M2,M3 31,69** 

4,41 8,29 

M0 vs  M4,M5,M6 11,67** 

M1,M2,M3 VS M4,M5,M6 9,80** 

M1 VS M4 17,01** 

M2 Vs M5 20,06** 

M3 Vs M6 33,35** 
 

tn : Tidak Nyata    ** : Sangat Nyata    * : Nyata 
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Jumlah Anakan. Rata-rata jumlah anakan 

tanaman disajikan pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Jumlah anakan 

 

Gambar 3 menunjukkan perlakuan 

M1 yakni media tanam yang ditambahkan 

dengan arang sekan (1:1) pengaruhnya 

menyebabkan jumlah anakan yang terbentuk 

cenderung  lebih banyak dan konsisten hingga 

tanaman siap dipanen. Kondisi sebaliknya 

terjadi pada perlakuan M5 (media tanam 

yang ditambahkan dengan pupuk kandang 

(2:1) dan konsisten karena jumlah anakan 

yang terbentuk sedikit  dari kontrol (M0). 

 

Jumlah Umbi. Rata-rata jumlah umbi per 

rumpun disajikan pada Gambar 4. 

Gambar 4 menunjukkan penambahan 

arang sekam pada media tanam dengan 

komposisi (1:1) menyebabkan jumlah umbi 

yang terbentuk lebih banyak (M1). 

Penambahan pupuk kandang pada media 

tanam menyebabkan jumlah umbi yang 

terbentuk berkurang (M2) dan semakin 

berkurang jika media tersebut ditambahkan 

arang sekam dan pupuk kandang (M3). 

Kondisi tersebut relatif sama dengan perlakuan 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Jumlah umbi 
 

Berat Segar Tanaman. Rata-rata berat 

segar tanaman disajikan pada  Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Berat Segar Tanaman 
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Tabel 3.  Uji Orotgonal Berat Segar Tanaman Bawang Merah 

 

Pembanding Ortogonal Nilai Ortogonal 
F-Tabel 

0,05 0,01 

M0 vs  M1,M2,M3 6,75* 

4,41 8,29 

M0 vs  M4,M5,M6 4,94* 

M1,M2,M3 Vs M4,M5,M6 0,28tn 

M1 Vs M4 40,50** 

M2 Vs M5 198,67** 

M3 Vs M6 46,40** 
 

tn :tidak nyata                  **: Sangat Nyata                     * : Nyata 

 
Gambar 5 di atas menunjukkan 

perubahan kompoisisi media melalui 

penambahan bahan organik pengaruhnya 

berbeda nyata dengan kontrol  terhadap  

berat segar tanaman bawang merah.  

Penambahan arang sekam (M1) ke media 

tanam hingga kompisisinya menjadi 1:1 

(tanah+sekam) menyebabkan berat segar 

tanaman meningkat  dari 25,7 menjadi 31,4 

g namun bila bahan organik yang 

ditambahkan berupa pupuk kandang (M2) 

atau dengan arang sekam (M3) berat segar 

tanamannya relatif sama dengan kontrol 

(M0). Pengurangan arang sekam menjadi 

komposisi (2:1) M4, menunjukkan berat 

segar tanaman mencapai 35,9 g dan nilai ini 

berbeda sangat nyata dengan M1, tapi apa 

bila penambahan hanya dengan  pupuk 

kandang (M5) maka berat segar tanaman 

malah lebih ringan dari kontrol dan akan 

meningkat kembali melebihi kontrol bila 

pupuk kandang diberikan bersama dengan 

arang sekam (M6) dan berbeda sangat nyata 

dengan M3. 

 

Berat Segar Umbi. Rata-rata berat segar 

umbi disajikan pada  Gambar 6. 

Gambar 6 menunjukkan penambahan 

arang sekam dan atau pupuk kandang  

dengan komposisi (1:1:1) pengaruhnya 

berbeda dengan kontrol. Akan tetapi jika 

porsi bahan organik tersebut dikurangi 

(2:1:1) pengaruhnya tidak berbeda dengan 

kontrol. Hal lain menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik yang sama 

tetapi porsinya yang berbeda, pengaruhnya 

juga berbeda pada berat umbi, seperti  pada 

M1 yakni penambahan arang sekam dengan 

komposisi (1:1) menyebabkan umbi tanaman 

yang terbentuk menjadi berat yakni 16,73 

g/umbi. Akan tetapi dengan mengurangi porsi 

arang sekam menjadi (2:1, M4) umbi tanaman 

yang terbentuk semakin berat yakni 20,20 

g/umbi dan berbeda nyata dengan M1. Beda 

halnya dengan penambahan pupuk kandang 

dan pupuk kandang yang sertai dengan 

arang sekam pada komposisi (1:1, M2 dan 

1:1:1, M3)  umbi yang terbentuk malah 

lebih ringan dari kontrol, M0. Kondisi yang 

sama terjadi ada perlakuan M5 yakni media 

tanam (tanah+Arang sekam+Pupuk kandang 

dengan komposisi  2:1:1). 
 

 
 

Gambar 6. Berat Segar Umbi. 
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Tabel 4. Uji Ortogonal Berat Segar Tanaman Bawang Merah 
 

Pembanding 

Nilai 

Ortogonal 

F-Tabel 

0,05 0,01 

M0 vs  M1,M2,M3 13,51** 

4,41 8,29 

M0 vs  M4,M5,M6 1,18 tn 

M1,M2,M3 VS M4,M5,M6 13,40** 

M1 VS M4 24,04** 
M2 Vs M5 20,48** 

M3 Vs M6 35,56** 
 

tn:  tidak nyata       ** :Sangat nyata                * : Nyata 

 

Berat Kering Umbi. Rata-rata berat kering 

umbi disajikan pada  Gambar 7. 

Gambar 7 di atas menunjukkan, 

pengaruh perlakuan komposisi media tanam 

pada bawang merah, pengaruhnya terhadap 

berat kering umbi polanya sama dengan 

pada pengaruh berat segar umbi. 

Penambahan bahan organik berupa arang 

sekam dengan porsi (1:1, M1) nyata 

meningkatkan berat kering umbi dari 12,5 g 

menjadi 14,5 g. Peningakatan berat kering 

umbi semakin bertambah dengan 

berkurangnya porsi bahan organik tersebut 

menjadi (2:1, M4) dan keduanya berbeda 

sangat nyata pengaruhnya. Beda halnya 

dengan penambahan bahan organik berupa 

pupuk kandang atau pupuk kandang yang 

disertai dengan arang sekam, (M2 dan M3) 

pengaruhnya justru menyebabkan berat 

kering umbi leh ringan dari kontrol (M0). 

Kondisi ini juga terjadi pada perlakuan M5, 

yakni penambahan pupuk kandang ke 

media tanam dengan porsi (2:1). 

 

 
 

Gambar 7. Berat Kering Umbi

 
Tabel 5.  Uji Orotgonal Berat Kering Umbi Tanaman  Bawang Merah 
 

Perbandingan Ortogonal 
Nilai 

Ortogonal 

F-Tabel 

0,05 0,01 

M0 vs  M1,M2,M3 19,98** 4,41 8,29 

M0 vs  M4,M5,M6 3,74tn 
  

M1,M2,M3 VS M4,M5,M6 12,86** 

 
 

M1 VS M4 17,31** 
  

M2 Vs M5 13,35** 
  

M3 Vs M6 32,54** 
  

 

 tn: tidak nyata     ** : Sangat nyata    * : Nyata 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Perlakuan komposisi media tanam 

berpengaruh terhadap parameter pengamatan 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar 

tanaman, berat basah umbi dan berat kering 

umbi. Perlakuan M4 = Tanah+Arang Sekam 

(2:1) memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang 
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Merah pada parameter pengamatan yaitu 

tinggi tanaman 27,6 cm, jumlah daun, berat 

segar tanaman 35,9 g, berat segar umbi 

20,20 g dan berat kering umbi 17,4 g, 

kecuali jumlah anakan dan jumlah umbi per 

rumpun. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan 

dalam upaya budidaya bawang merah, 

sebaiknya menggunakan media tanah+arang 

sekam. Serta perlu dilakukan penelitian 

mengenai penggunaan media tanah+arang 

sekam dengan perbandingan berbeda dan 

pada tanaman yang berbeda pula. 
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